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ABSTRAK 

Rabies atau penyakit anjing gila merupakan penyakit virus yang disebabkan oleh genus 

Lyssavirus dari famili Rhabdoviridae bersifat akut serta sangat berbahaya dan mengakibatkan 

kematian karena mampu menginfeksi sistem saraf pusat yakni otak dan sumsum tulang belakang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kawasan rabies, penyebaran rabies dan korelasi antara 

kejadian rabies pada anjing dan manusia di Kabupaten Klungkung tahun 2010-2014. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Untuk mengetahui hubungan kejadian rabies 

pada anjing dan manusia dilakukan uji korelasi Rank Spearman. Berdasarkan uji korelasi Spearman 

diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang searah antara kejadian rabies pada anjing dan manusia. 

Dari uji Spearman yang dilakukan nilai koefisiensi yang diperoleh adalah 0,468 dengan nilai 

signifikansi 0,037. 

 

Kata kunci : Rabies, Anjing, Manusia, Kabupaten Klungkung 

 

ABSTRACT 

Rabies is a viral disease caused by Lyssavirus of Rhabdoviridae family which is acute and 

extremely dangerous. Rabies causes a death because it is able to infect the central nervous system 

(brain and spinal cord). This research was done to recognize rabies territory, its dissemination and its 

correlation between the cases in dog and human, in Klungkung Regency from 2010 and until 2014. A 

descriptive analysis method had been used in this study. Data showed that a total number of rabies 

cases in dog was 53 cases and in human was 10 cases from 2010 until 2014. To determine the 

correlation between the cases in dog and human, spearman rank correlation test method had been used 

in this study. Based on Spearman correlation test result there was a direct correlation between rabies 

cases in dog and human. Spearman test result showed that the correlation coefficient was 0.468 with 

the significance index 0,037. 
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PENDAHULUAN 

Rabies merupakan penyakit zoonosis yang menyerang sistem saraf pusat sehingga 

dapat mengakibatkan kematian. Penyakit rabies disebabkan oleh virus dari genus Lyssavirus 

famili Rhabdoviridae dan dapat menyerang semua spesies mamalia termasuk manusia. 

Penyakit rabies disebarkan oleh hewan tertular rabies dan anjing merupakan hewan penular 

rabies utama yang membuat siklus infeksi penyakit rabies terus berlangsung (Cleaveland et 

al., 2002). Adanya kontak antara air liur dengan selaput lendir yang tidak utuh atau melalui 

luka akibat gigitan anjing, dapat menularkan infeksi rabies (Nugroho et al., 2013).  

Provinsi Bali menurut sejarahnya, merupakan salah satu daerah bebas rabies di 

Indonesia. Namun, dengan terdiagnosisnya kasus rabies pertama kali pada anjing bulan 

Oktober tahun 2008 di Desa Kedonganan, Kecamatan Kuta Selatan dan pada manusia pada 

bulan November tahun 2008 di Desa Ungasan, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung, 

Provinsi Bali menjadi daerah rabies (Supartika et al., 2009). Pulau Bali dinyatakan positif 

terjangkit rabies sejak tahun 2008. Kondisi tersebut dinyatakan dalam peraturan Kabupaten 

Badung No 53/2008; Peraturan Gubernur Bali No 88/2008; Peraturan Menteri Pertanian No 

1637/2008 (1 Desember 2008); dan Office International Epizootic (OIE) sejak 18 Desember 

2008. Berdasarkan kajian kasus rabies pada manusia dan hewan, diperkirakan penyakit rabies 

masuk ke Semenanjung Bukit, Kabupaten Badung pada bulan April 2008 (Putra et al., 2009). 

Sejak saat itu penyakit rabies di Bali menyebar secara cepat dan hingga Juni 2010 seluruh 

kabupaten dan kota di Bali telah tertular (Nugroho et al., 2013). Selama rabies berjangkit dari 

tahun 2008-2011, sebanyak 281 desa dari 722 desa di Bali telah tertular rabies (Batan et al., 

2014). Sementara itu, kasus rabies di Kabupaten Klungkung pertama kali teridentifikasi di 

Desa Pikat, Kecamatan Dawan. (Dikes Klungkung, 2011). Penyebaran rabies seperti di 

kabupaten-kabupaten lainnya di Bali juga sangat cepat dan hampir menyeluruh. Sejak 1 April 

2010, berdasarkan laporan Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Kabupaten Klungkung, 

sedikitnya ada 11 desa di Kabupaten Klungkung terinfeksi rabies, adapun desa tersebut 

adalah Desa Takmung, Gelgel, Kamasan, Semarapura Kelod, Semarapura Tengah, 

Semarapura Kauh, Selisihan, Pesinggahan, Pikat, Tangkas, dan Tegak.  

Hingga saat ini kajian mengenai hubungan penyakit rabies pada anjing dan 

manusia telah dilaporkan di Kabupaten Bangli, Provinsi Bali oleh Adriani et al., (2016) 

bahwa ada korelasi nyata kejadian rabies pada anjing dan manusia. Namun 

hubungannya bersifat negatif yakni kejadian tinggi pada anjing tidak diikuti kejadian 

yang tinggi pada manusia. Penyebaran rabies di Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali 
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seperti dilaporkan Nasution et al., (2013) terjadi karena campur tangan manusia dan 

penanganan yang kurang memadai ketika kasus pertama kali muncul. Hubungan 

kejadian rabies pada anjing dengan kasus pada manusia di Kabupaten Klungkung belum 

banyak dipublikasikan. Informasi ini penting untuk mengetahui korelasi atau pola 

hubungan kejadian rabies pada anjing dan manusia di Kabupaten Klungkung. Beberapa 

kecamatan di Kabupaten Klungkung seperti Kecamatan Nusa Penida merupakan 

kawasan wisata andalan yang banyak dikunjungi dan kejadian rabies merupakan berita 

yang negatif bagi usaha pariwisata masyarakat Klungkung. Penulisan artikel ini 

bertujuan untuk mengetahui korelasi dan penyebaran kejadian rabies pada anjing dan 

manusia di Kabupaten Klungkung. 

 

METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa instansi 

pemerintah seperti Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bali, Dinas Kesehatan 

Provinsi Bali, Dinas Peternakan, Perikanan, dan Kelautan Kabupaten Klungkung, dan Dinas 

Kesehatan Pemerintah Kabupaten Klungkung. Survei lapangan dilakukan untuk mengetahui 

kondisi lapangan kawasan dengan kasus rabies. Survei lapangan dilaksanakan juga di desa-

desa Kabupaten Klungkung yang kasus rabiesnya mendapat liputan media masa. Data 

mengenai kasus positif rabies pada anjing dan manusia di Kabupaten Klungkung 

dikumpulkan, kemudian disusun dan dilakukan analisis korelasi dari variabel jumlah kejadian 

rabies pada anjing dengan jumlah kejadian rabies pada manusia di Kabupaten Klungkung 

tahun 2010-2014. Data tersebut divisualisasi dalam bentuk gambar pada peta wilayah 

Kabupaten Klungkung. Untuk mengukur kekuatan hubungan antara kejadian rabies pada 

anjing dan manusia dilakukan dengan analisis korelasi Rank Spearman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data kejadian rabies tahun 2010-2014 yang diperoleh, terdapat kasus 

positif rabies di Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali pada anjing sebanyak 53 ekor dan 

sepuluh orang pada manusia (Tabel 1). Awal kejadian rabies pada anjing terjadi di 

Kecamatan Banjarangkan tahun 2010 yaitu di Desa Takmung (Tabel 2), sedangkan, pada 

manusia kasus rabies pertama kali dilaporkan terjadi di Kabupaten Klungkung pada bulan 

Oktober 2010 di Desa Pikat, Kecamatan Dawan (Tabel 3).  
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Tabel 1. Kejadian rabies pada anjing dan manusia di Kabupaten Klungkung tahun 2010-2014 

 Kecamatan    2010    2011    2012    2013    2014 

 A M A M A M A M A M 

Banjarangkan 5 0 6 1 1 1 2 0 2 0 

Klungkung 4 1 2 2 0 0 0 0 3 0 

Dawan  15 2 2 0 1 0 0 0 5 0 

Nusa Penida 1 1 4 2 0 0 0 0 0 0 

Total 25 4 14 5 2 1 2 0 10 0 
    Keterangan : A = Anjing; M = Manusia 
 

Tabel 2. Kejadian rabies pada anjing di Kabupaten Klungkung tahun 2010-2014 

     No. Bulan Desa Kecamatan Jumlah 

1 Maret 2010 Takmung Banjarangkan 1 

2 April 2010 Gelgel Klungkung 1 

3  Kamasan Klungkung 2 

4 Mei 2010 Gelgel Klungkung 1 

5  Kamasan Klungkung 1 

6 Juni 2010 Pikat Dawan 1 

7  Takmung Banjarangkan 1 

8 Juli 2010 Kamasan Klungkung 1 

9  Pesinggahan Dawan 1 

10  Selisihan Klungkung 1 

11  Semarapura Kauh Klungkung 1 

12  Semarapura Tengah Klungkung 1 

13  Takmung Banjarangkan 2 

14  Tangkas Klungkung 1 

15  Tegak Klungkung 1 

16 September 2010 Akah Klungkung 1 

17  Semarapura Kelod Klungkung 1 

18  Gunaksa Dawan 1 

19  Tegak Klungkung 1 

     20 Oktober 2010 Gunaksa Dawan 1 

21  Semarapura Kauh Klungkung 1 

22  Bakas Banjarangkan 1 

23 Desember 2010 Batu Kandik Nusa Penida 1 

24 Januari 2011 Tusan Banjarangkan 1 

25 Maret 2011 Batununggul Nusa Penida 1 

26  Banjarangkan Banjarangkan 1 

27  Batununggul Nusa Penida 1 

28  Tihingan Banjarangkan 1 

29 April 2011 Banjarangkan Banjarangkan 1 

30  Tihingan Banjarangkan 1 

31  Batununggul Nusa Penida 2 

32  Tusan Banjarangkan 1 

33 Juni 2011 Semarapura Kaja Klungkung 1 

34  Semarapura Tengah Klungkung 1 

35 Agustus 2011 Paksebali Dawan 1 
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36  Pesinggahan Dawan 1 

37 Januari 2012 Kamasan Klungkung 1 

38 Maret 2012 Bungbungan Banjarangkan 1 

39 Oktober 2013 Tohpati Banjarangkan 1 

40 November 2013 Bungbungan Banjarangkan 1 

41 Februari 2014 Tegak Klungkung 1 

42 April 2014 Tegak Klungkung 1 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

TOTAL 

Mei 2014 

 

Juni 2014 

Juli 2014 

Agustus 2014 

September 2014 

 

Oktober 2014 

Besan 

Besan 

Tangkas 

Semarapura Klod Kangin 

Selat 

Banjarangkan 

Kusamba 

Banjarangkan 

Dawan 

Dawan 

Klungkung 

Klungkung 

Klungkung 

Banjarangkan 

Dawan 

Banjarangkan 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

53 

Keterangan :   Data diperoleh dari data Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bali; Dinas 

Peternakan Perikanan dan Kelautan Pemerintah Kabupaten Klungkung. 

 

Tabel 3. Kejadian rabies pada Manusia di Kabupaten Klungkung tahun 2010-2014 

 

Sumber       : Dinas Kesehatan Provinsi Bali. 

Keterangan : Lk: Laki-Laki; Pr = Perempuan; thn = Tahun 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data, didapatkan sebaran data tidak 

normal dan varian data tidak homogen. Berdasarkan uji Spearman, didapatkan hasil dengan 

nilai koefisiensi korelasi 0,468 dengan nilai signifikansi 0,037. Hal ini menunjukan terdapat 

korelasi searah yang nyata antara kejadian rabies pada anjing dan manusia di Kabupaten 

Klungkung. Dari Hasil tersebut dapat diartikan bahwa peningkatan kejadian rabies pada 

anjing, diikuti dengan adanya kejadian rabies pada manusia. 

Kejadian rabies pada anjing di Kabupaten Klungkung semakin menurun tiap tahunnya 

dari kejadian awal di Tahun 2010. Namun, pada tahun 2014 kejadian rabies kembali 

meningkat dari tahun sebelumnya. Menurunnya kejadian rabies pada anjing dari Tahun 2010-

2013 didukung dengan adanya kesadaran masyarakat Klungkung yang semakin tinggi dalam 

memelihara anjingnya dengan baik dan upaya program vaksinasi masal. Dengan adanya 

program vaksinasi masal, membuat anjing-anjing di Kabupaten Klungkung mempunyai 

kekebalan terhadap virus rabies sehingga dapat menghambat penyebaran rabies karena 

banyaknya anjing yang telah kebal dalam populasi tersebut terhadap virus rabies. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian yang melaporkan bahwa insiden dan attack rate rabies di Bali 

telah menurun secara signifikan sejak dilaksanakannya vaksinasi rabies masal pada anjing 

oleh Pemerintah di seluruh kabupaten di Bali dengan menggunakan vaksin parentral sejak 

tahun 2010 (Putra, 2011).  

Kembali meningkatnya kasus rabies di Kabupaten Klungkung pada tahun 2014 

tentunya sangat mengecewakan. Rendahnya cakupan vaksinasi kemungkinan disebabkan 

oleh terbatasnya ketersediaan vaksin, minimnya dana untuk pelaksanaan vaksinasi, 

kurangnya kesadaran pemilik untuk memvaksin anjingnya secara swadana, serta tidak adanya 

sangsi hukum dan aturan yang mengikat dalam memelihara anjing (Utami dan Sumiarto, 

2010). Selain itu, kualitas vaksin yang rendah dapat menyebabkan gagalnya antibodi penetral 

rabies mempertahankan kadar daya hambatnya terhadap rabies dan sulitnya menemukan 

anjing yang diliarkan untuk memperoleh vaksinasi berikutnya (booster), memperburuk 

kekebalan populasi anjing terhadap rabies (Lodmell et al., 2006). Kemungkinan keadaan 

seperti inilah yang dihadapi masyarakat Kabupaten Klungkung, sehingga kasus rabies pada 

anjing terus terjadi setiap tahunnya bahkan kembali meningkat di Tahun 2014.  

Di Kabupaten Klungkung jika ditinjau jarak antar desa kejadian rabies hampir 

berdekatan. Adanya kontak antar anjing yang terinfeksi rabies dengan anjing sehat dan 

campur tangan manusia yang memindahkan anjing dari daerah tertular rabies ke daerah bebas 

rabies, kemungkinan merupakan penyebab terus merambatnya penyebaran rabies ke desa-
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desa di Kabupaten Klungkung. Pada Gambar 1 disajikan peta penyebaran rabies di 

Kabupaten Klungkung tahun 2010-2014.   

Gambar 1 : Peta penyebaran rabies di Kabupaten Klungkung tahun 2010-2014 di  (1) Desa 

Bumbungan, (2) Tusan, (3) Tihingan, (4) Takmung, (5) Semarapura Tengah, (6) Semarapura Kauh, 

(7) Tegak, (8) Gelgel, (9) Kamasan, (10) Tangkas, (11) Gunaksa, (12) Besan, (13) Pesinggahan, (14) 

Batununggul, (15) Tohpati, (16) Selisihan, (17) Selat, (18) Semarapura Klod Kangin, (19) Semarapura 

Kelod, (20) Semarapura Kaja, (21)  Paksebali, (22) Dawan Kaler,  (23) Kusamba, (24) Satra, (25) 

Suana, (26) Bunga Mekar, (27) Batu Kandik,  (28) Banjarangkan, (29) Bakas, (30) Akah dan (31) 

Desa Pikat, Kabupaten Klungkung. 

 

Kasus rabies meningkat, karena wabah terjadi pada populasi anjing yang padat dan 

tidak memiliki kekebalan terhadap rabies (Singer dan Smith, 2012). Diperkirakan setiap 

tahun pada suatu populasi, jumlah anjing bertambah sekitar 9% (Kitala et al., 2001). Hal 
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tersebut merupakan masalah utama yang kerap dihadapi di negara-negara berkembang (Faber 

et al., 2009).  

Selain kejadian anjing rabies, dari data korban manusia yang meninggal dunia akibat 

gigitan anjing, ternyata mereka dilaporkan tidak mendapatkan vaksin antirabies (Dinas 

Kesehatan Provinsi Bali, 2011). Kesadaran masyarakat yang rendah untuk melakukan 

vaksinasi rabies mengakibatkan jatuhnya korban manusia (Vahdati et al., 2013). Turunnya 

kasus rabies pada manusia tidak terlepas dari berbagai upaya pemerintah untuk membebaskan 

wilayah Klungkung dari rabies dengan melakukan sosialisasi dan edukasi melalui penyuluhan 

secara intensif pada suatu desa dan seluruh lapisan masyarakat dalam meningkatkan 

pengetahuan akan bahaya rabies dan tindakan pencegahan yang harus dilakukan. Peran serta 

masyarakat untuk aktif dalam program vaksinasi dan memilahara anjing peliharaan dengan 

baik sangat diperlukan (Cediel et al., 2010). Selain itu langkah-langkah lain perlu ditetapkan 

seperti eliminasi terbatas dan mengendalikan populasi dengan melakukan pengebirian atau 

histerektomi pada anjing. Alternatif terakhir ini nampaknya cukup menjanjikan karena 

dengan turunnya populasi HPR peluang memperkecil kasus rabies dapat diharapkan (Besung 

et al., 2011). 

 

SIMPULAN 

Kejadian rabies pada anjing di Kabupaten Klungkung Tahun 2010 sampai 2014 telah 

menulari 31 desa dari 59 desa yang ada. Jumlah kejadian rabies pada anjing sebanyak 53 ekor 

dan 10 orang pada manusia. Terdapat korelasi yang nyata antara kejadian rabies pada anjing 

dan manusia. Korelasi tersebut menunjukan bahwa kejadian rabies yang tinggi pada anjing 

diikuti dengan kejadian rabies pada manusia. 

 

SARAN 

Perlu ditingkatkan program vaksinasi rabies pada anjing dan edukasi kepada 

masyarakat Klungkung akan pentingnya anjing yang kebal terhadap rabies agar bisa menekan 

laju penyebaran rabies pada anjing, serta penyuluhan tentang bahaya dan penanganan rabies 

dan  monitoring pada anjing secara berkesinambungan guna mengetahui tingkat keberhasilan 

program pemberantasan penyakit rabies. 
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